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Prolite – Bulan Ramadhan selalu identik dengan satu kata yang sering kita dengar sejak kecil:
sabar. Sabar menahan lapar, sabar menahan emosi, sabar menghadapi godaan, bahkan
sabar menghadapi diri sendiri.

Tapi, pernah nggak sih kita benar-benar memahami bahwa konsep sabar dalam Psikologi
Islam ternyata sangat berkaitan erat dengan resiliensi atau ketahanan mental?

Di tengah tekanan hidup modern—deadline kerjaan, overthinking, tuntutan sosial media,
sampai dinamika keluarga—Ramadhan justru hadir seperti “training camp” kesehatan
mental. Dalam konteks Psikologi Islam, sabar bukan sekadar diam dan pasrah, melainkan
kekuatan aktif untuk bertahan, bangkit, dan tetap tumbuh dalam ujian.

Baca Juga:Review Buku You Are a Badass yang Bisa Mengubah Cara Pandangmu
terhadap Hidup

Yuk, kita bahas lebih dalam tentang konsep sabar dan resiliensi dalam Psikologi Islam, dan
kenapa ini relevan banget untuk kesehatan mental kita, terutama di bulan Ramadhan.

Ramadhan: Momentum Melatih Sabar dan Ketahanan
Diri
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Baca Selanjutnya
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